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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menurut jurnal yang diterbitkan oleh International Journal of Cancer pada 

tahun 2020 sebanyak 19,3 juta jiwa terjangkit penyakit kanker dan angka 

kematiannya sebesar 10 juta jiwa. Study juga menunjukkan sebanyak 9,2 juta kasus 

terjadi pada pasien perempuan dengan presentase sebesar 24,5% diantaranya adalah 

kasus kanker payudara dan total kematian sebanyak 4,4 juta jiwa dengan presentase 

kematian sebesar 15,5% akibat kanker payudara. Sebanyak 10,1 juta kasus terjadi 

pada pasien laki-laki dengan presentase sebesar 14,3% diantaranya adalah kasus 

kanker paru-paru dan total kematian sebanyak 5,5 juta jiwa dengan presentase 

kematian sebesar 21,5% kematian akibat kanker paru-paru (Ferlay et al., 2021). 

Signifikansi Cancer stem cell (CSC) penting dalam identifikasi dan prediksi 

dinamika tumor. Sejalan dengan ini pernyataan, merancang pendekatan baru untuk 

penargetan obat anti-kanker CSC jelas bagi semua orang. Sel-sel ini menunjukkan 

lebih banyak resistensi terhadap agen kemoterapi daripada sel tumor biasa, 

sehingga kebutuhan untuk mengembangkan metode deteksi baru untuk CSC telah 

ditingkatkan. Pembuatan obat anti kanker CSC menjadi hal yang sulit karena 

memiliki resistansi yang lebih besar jika dibandingkan dengan sel tumor biasa, hal 

ini menjadi alasan utama diperlukannya metode deteksi kanker yang baru untuk 

mengatasi masalah tersebut (Fathi et al., 2019).  

Detektor kanker yang lazim digunakan di banyak rumah sakit di Indonesia 

seperti CT Scan dan MRI memakan biaya yang besar untuk satu kali pemeriksaan. 

Oleh karena itu peneliti berupaya untuk mengembangkan detektor kanker 

menggunakan Surface Plasmon Resonance (SPR) berbasis Kretschmann yang 

mempunyai biaya operasional yang lebih murah dibandingkan dua alat 

konvensional tersebut. Sensor SPR merupakan sensor optik yang menggunakan 

fenomena plasmon untuk melihat interaksi antara permukaan film dan material 

biomolekul (Rajabiah, 2016). 
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Dalam beberapa tahun ini penelitian SPR telah banyak dilakukan. Makalah 

yang banyak diterbitkan berdasarkan penelitian untuk mendeteksi partikel besar 

seperti Eksonom, Vesikel, Sel Kanker, dan sebagainya. Terdapat lima kelompok 

makalah dalam penelitian SPR, tergantung pada tingkat kelayakan pada penelitian 

sebelumnya. Komponen yang digunakan pada biosensor biasanya menggunakan 

chip, reseptor dan penghubung yang digunakan, serta kalibrasi strategi. Aplikasi 

SPR digunakan untuk melihat interaksi dari sebuah biomolekul dan analisis dibuat 

berdasarkan menggunakan biosensor. Hal ini berarti aplikasi SPR meningkat 

seiring perkembangan dan kebutuhan teknologi untuk penyelesaian masalah medis 

(Gorodkiewicz & Lukaszewski, 2018). 

Dalam penelitian ini akan dilakukan pembuktian konsep untuk melihat jika 

SPR dapat digunakan untuk mendeteksi enam cancer marker dan juga darah. 

Pembuktian akan dilakukan dengan menggunakan software Finite-Difference 

Time-Domain (FDTD) Solutions. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Masalah yang mencangkup penelitian yang dilakukan dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Apakah sensor SPR dapat digunakan untuk mendeteksi cancer marker dan 

darah? 

2. Bagaimana performa SPR dalam mendeteksi cancer marker dan darah? 

3. Apa perbedaan SPR dalam mendeteksi cancer marker dan darah dalam 

gelombang 670 nm dan 785 nm? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dijabarkan menjadi tiga poin utama yaitu: 

1. Membuktikan sensor SPR dapat digunakan untuk mendeteksi cancer 

marker dan darah 

2. Mengetahui performa SPR dalam mendeteksi cancer marker dan darah 

3. Mengetahui perbedaan SPR dalam mendeteksi cancer marker dan darah 

dalam panjang gelombang 785 nm dan 670 nm 
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1.4 Batasan Masalah 

Simulasi akan menghasilkan kurva respon SPR berupa grafik reflektansi 

terhadap sudut datang. Pengukuran yang akan dilakukan yaitu pengukuran Full 

Width Half Maximum (FWHM), sensitivitas dan akurasi deteksi. 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Penelitian dengan menggunakan sensor SPR dapat terus ditingkatkan baik 

secara simulasi maupun eksperimental. Serta diharapkan tingkat kesembuhan 

terhadap penyakit kanker dapat menjadi lebih baik. Penelitian dilakukan sebagai 

proof of concept untuk membuktikan sensor SPR dengan sensor chip berupa film 

tipis emas dapat digunakan sebagai sensor yang dapat mendeteksi cancer.  
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